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BAB
I
PENDAHULUAN

A.  
Latar Belakang

Pendidikan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia itu sendiri, karena pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hidup manusia. Sebab tanpa pendidikan, manusia tidak akan dapat membangun sebuah karakter bangsa. Pendidikan adalah proses mengembangkan pengetahuan, sikap dan kepribadian secara bertanggung jawab, sehingga manusia memiliki kemampuan mengelola, bertahan hidup serta dapat beradaptasi dengan lingkungannya.
Dalam perspektif Islam, manusia memiliki kewajiban untuk selalu mengembangkan diri melalui kegiatan pendidikan, agar kemampuan dasar yang telah dimiliki dapat lebih baik dan menunjukkan prestasi yang baik pula. Karena itu pendidikan harus diarahkan dan berdasarkan kepada nilai-nilai ketuhanan yang bersumber pada Al-Qur’an, dan Al-Hadits, pemikiran para ulama sejarah peradaban Islam. Pendidikan diarahkan pada nilai-nilai ketuhanan, karena disadari bahwa “Pendidikan Islam ditujukan sebagai bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran islam dan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih dan mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan kualitas pendidikan yang dilaksanakan di sekolah. Oleh sebab itu seorang guru dituntut dapat memikirkan dan membuat perencanaan secara efisien dalam meningkatkan kesempatan belajar bagi siswanya dan memperbaiki kualitas mengajarnya. 

Guru berperan sebagai pengelola proses belajar mengajar, bertindak selaku fasilitator yang berusaha menciptakan pembelajaran yang efektif sehingga memungkinkan terjadinya proses belajar mengajar, mengembangkan bahan pelajaran yang baik, dan meningkatkan kuantitas murid untuk menerima dan menganalisa pelajaran dengan baik serta memiliki penguasaan tujuan pendidikan yang harus dicapai.
Sebagai pendidik perlu mengajar dan melatih peserta didik untuk memiliki kompetensi dan kemampuan lain yang dibutuhkan untuk menjalani kehidupan sebagai bekal pengembangan diri dimasa datang. Upaya peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu tujuan utama, pendidikan sangat menentukan dalam pengembangan sumber daya manusia dalam pembangunan bangsa. Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan nasional yang dituangkan dalam undang-undang No. 20 Tahun 2003, bahwa :
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa terhadap tuhan yang maha esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan cita-cita luhur sesuai dengan yang tercantum dalam undang-undang No. 20 Th. 2003, adalah dengan meningkatkan mutu pendidikan dengan perencanaan dan penerapan metode pembelajaran yang menunjang dan memadai dan sesuai dengan kemajuan perkembangan teknologi di bidang pendidikan.
Motivasi belajar murid SD Negeri Wawonggole pada bidang studi pendidikan agama Islam berdasarkan hasil observasi awal diketahui bahwa murid SD Negeri Wawonggole memiliki prestasi belajar yang cukup tinggi hal tersebut sesuai yang tertuang dalam perolehan nilai hasil evaluasi yang dilakukan bahwa murid SD Negeri Wawonggole menunjukkan murid yang memiliki prestasi belajar yang baik pada bidang studi pendidikan agama Islam.
Dengan kemampuan dan pemahaman yang baik tentang pendidikan agama Islam, akan memberi dampak yang baik pula dalam hal berperilaku bagi murid itu sendiri. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Gagne yang menyatakan : “Hasil belajar adalah seluruh kecakapan dan segala hal yang diperoleh melalui proses belajar mengajar disekolah yang dinyatakan dengan angka dan diukur dengan menggunakan hasil belajar”.

Hal lain dikemukakan oleh W. S Wingkel yang mengemukakan tentang pengertian hasil belajar sebagai berikut :
Hasil belajar dapat diartikan sebagai suatu kemampuan internal (Capability) ditunjukkan pada tercapainya tujuan belajar yang telah dimiliki seseorang dan memungkinkannya untuk melakukan sesuatu atau memberikan hasil tertentu (Performance).

Hasil belajar pendidikan agama Islam sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya adalah faktor keluarga yaitu perhatian dari orang tua, sarana untuk melakukan pembelajaran di rumah, intelegensi, kemampuan guru dalam mengajar, lingkungan masyarakat, cara belajar, motivasi belajar dan variabel lain, yang masih banyak dapat mempengaruhi hasil belajar pendidikan agama Islam. 
Hubungan antara motivasi berprestasi dengan hasil belajar murid adalah kemampuan yang dapat ditinjau berdasarkan perindividu, apabila individu tidak memiliki motivasi berprestasi maka ia tidak akan memiliki semangat untuk menjadi yang terbaik dan hal tersebut secara signifikan akan menurunkan semangat untuk memperoleh hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu untuk memahami pelajaran pendidikan agama Islam, fasilitas yang tersedia bukanlah merupakan penentu utama dalam akan tetapi haruslah ditunjang dengan motivasi serta cara belajar yang baik.
Sebaliknya boleh jadi murid yang memiliki tingkat intelegensi yang kuat tetapi motivasi belajar rendah maka murid tersebut akan memiliki hasil belajar pendidikan agama Islam yang rendah. Berdasarkan pemaparan di atas sehingga penulis berpendapat bahwa Hubungan Motivasi belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam murid SD Negeri Wawonggole Menarik untuk diteliti.
B.
Batasan Dan Rumusan Masalah
1.  Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu :

1. Motivasi belajar murid  SD Negeri Wawonggole.

2. Prestasi belajar pendidikan agama Islam murid  SD Negeri Wawonggole Kab. Konawe.

2.  Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan diatas, maka rumusan masalah yang akan diteliti adalah
1. Bagaimana motivasi belajar murid SD Negeri Wawonggole ? 

2. Bagaimana prestasi belajar pendidikan agama Islam murid SD Negeri Wawonggole?
3. Apakah ada hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam murid SD Negeri Wawonggole ?
C.
Hipotesis

Berdasarkan pokok permasalahan di atas maka penulis kemukakan hipotesis sebagai jawaban sementara dalam penelitian ini yaitu “ Terdapat hubungan yang positif antara motivasi belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam pada murid SD Negeri Wawonggole Kec. Unaaha Kab. Konawe.

D.
Definisi Operasional

1.  Motivasi Belajar
“Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak untuk melakukan kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu tercapai”.
 Motivasi belajar merupakan keinginan atau kecenderungan hati untuk mencapai prestasi belajar sebaik mungkin. Definisi ini menunjukkan bahwa orang yang memiliki motivasi yang sangat baik adalah orang yang memiliki prestasi  belajar. Motivasi belajar adalah kecenderungan seseorang untuk menyelesaikan pelajaran berdasarkan ketentuan dan standar nilai terbaik..
2.  Hasil Belajar
Hasil belajar adalah hasil yang dicapai murid  dalam bidang studi tertentu dengan menggunakan tes standar sebagai alat keberhasilan seorang siswa.
 Hasil belajar adalah seluruh kecakapan dan dari segala perolehan dari proses belajar mengajar di sekolah yang diakhiri dengan tes hasil belajar yang dapat diukur melalui angka atau huruf.

Berdasarkan uraian di atas, maka definisi operasional pengertian judul yang dimaksud adalah suatu analisa tentang hubungan motivasi belajar terhadap prestasi hasil belajar dalam bidang studi pendidikan agama Islam murid SD Negeri Wawonggole Kec. Unaaha Kab. Konawe. 
E.
Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.  Tujuan Penelitian 

a.
Untuk mengetahui motivasi belajar murid SD Negeri Wawonggole Kec. Unaaha Kab. Konawe.

b.
Untuk mengetahui prestasi belajar pendidikan agama Islam murid SD Negeri Wawonggole Kec. Unaaha Kab. Konawe

c.
Untuk mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan prestasi belajar pendidikan agama Islam murid SD Negeri Wawonggole Kec. Unaaha Kab. Konawe

2.
Manfaat Penelitian

a.
Sebagai bahan informasi bagi seluruh guru di sekolah untuk senantiasa meningkatkan mutu pendidikan dengan memotivasi murid untuk berprestasi

b.
Sebagai bahan bacaan ilmiah yang bermanfaat bagi pembaca untuk mengetahui kondisi obyektif prestasi belajar pendidikan agama Islam di SD Negeri Wawonggole Kec. Unaaha Kab. Konawe.
c.
Sebagai salah satu sumbangan pemikiran dalam rangka membantu memecahkan permasalahan yang di hadapi oleh sekolah dalam usaha peningkatan mutu pendidikan khususnya pendidikan agama Islam sekaligus memacu para murid untuk mencapai prestasi yang baik.
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